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Pendahuluan

Alasan pesertadidik takut matematika ialah adanya

system pembelajaran dari sekolah yang menyamaratkan
kemampuan peserta didik. Dari system pembelajaran yang tidak
tepat dan adanya hukuman yang tidak sesuai mampu memicu rasa 

takut pada pesertadidik. Ketakutan ini jika terus terjadi akan
menyebabkan pobia sehinggapesertadidik memiliki aktivitas dan

kreativitas yang terbatas. 
Corporal punishment atau dapat dikatakan sebagai

pemberianhukuman fisik kepada pesertadidik sebagai sarana

disiplin, namun tidak dipandang sebagai kekerasan, melainkan
menjadi salah satu sarana pembelajaran yang paling ampuh dalam

mendisiplinkan pesertadidik dan menjadikan pembelajaran sesuai
dengan yang guru rencanakan.

Kenyataannya, masih banyak kekerasan yang terjadi

didalam sekolah dan dipahami sebagai upaya dalam mendisiplinkan
pesertadidiknya, padahal hal tersebut membuat pesertadidik pobia

pada gurunya .
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apa penyebab fobia pesertadidik jenjang kelas 4 sekolah

dasar pada guru matematikanya?
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Metode

Jenis Penelitian

Kualitatif Studi Kasus

Teknik dan Instrumen

Wawancara dan Angket

Variabel Penelitian

Variabel X : Pobia Peserta Didik
Variabel Y : Guru Matematik

Populasi dan Sampel

Populasi : Seluruh pesertadidik kelas 4 C
Sampel : 28 Orang

Waktu Dan Tempat

Pada Tanggal 06 Juni 2022
Di SDN Tenggulunan
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Hasil

Pada Gambar 3 menunjukkan seberapa besar

prosentase penyebab pobia matematika

yang terjadi pada peserta didik sekolah

dasar. Terdapat 43 % peserta didik yang 

pobia pada pelajaran matematika, sebesar 4 

% peserta didik pobia pada guru 

matematika, dan sebesar 53 % peserta didik

yang menganggap matematika itu mudah

dan menyenangkan, sehingga mereka

menyukai pelajaran matematika. 

Pada gambar 2 menunjukkan jenis pobia

yang terjadi pada peserta didik yakni

terdapat 28 responden, meliputi 12 peserta

didik yang pobia pada pelajaran

matematika, 1 peserta didik yang pobia

pada guru matematika, dan 0 peserta didik

yang pobia pada ruang kelasnya. Untuk

sisanya yakni 15 peserta didik menyukai

guru dan pelajaran matematika. 

Pada gambar 1 menunjukkan banyaknya

peserta didik sekolah dasar yang mengalami

pobia pada guru dan pelajaran matematika, 

dari 28 peserta didik menjadi responden

terdapat 13 peserta didik yang mengalami

pobia dan sebanyak 15 peserta didik yang 

tidak mengalami pobia pada guru maupun

pelajaran matematika



6

Hasil Wawancara

Hasil dari wawancara ini sebagai penguat dari hasil angket. Dari hasil
data wawancara dapat disimpulkan tidak ada seorang yang mengira

bahwa seorang DA mengalami pobia guru matematika. Ketika pelajaran
berlangsung, teman dari DA mengatakan bahwa DA tidak banyak

berbicara dan hanya diam saja ketika pelajaran matematika
berlangsung, namun hal tersebut terjadi pada saat sebelum kenaikan
kelas 4 dan sekarang dengan pelajaran menyenangkan yang dilakukan
oleh guru matematika mampu membuat DA menjadi memiliki motivasi

untuk menyukai pelajaran matematika. 
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Pembahasan

Perilaku disiplin yang guru terapkan dalam pelajaran termasuk pelajaran matematika

seperti memarahi dan mengancam peserta didik didepan teman-temannya merupakan suatu

fenomena kekerasan yang sering muncul saat pembelajaran berlangsung. Dikalangan peserta

didik masih ada perbedaan pandangan pada pelajaran matematika, bahkan pada guru 

matematika itu sendiri yaitu ada yang memandang pelajaran guru matematika baik dan ada

yang memandang kurang baik. Peserta didik yang memandang pelajaran juga guru matematika

kurang baik akan mengalami kesulitan belajar.

Pada metode penelitian telah dijelaskan bahwa penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif dengan metode studi kasus. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SDN 

Tenggulunan, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat seorang peserta didik jenjang

4 sekolah dasar mengalami pobia pada guru matematika. Pobia yang terjadi pada peserta didik

ini dapat disebut dengan pobia spesifik.

Setiap manusia memiliki penyebab rasa takut yang berbeda, termasuk pada peserta didik. 

Hal tersebut dapat terjadi karena guru matematika menerapkan sikap disiplin progresif pada

peserta didik, sehingga ketika mereka melanggar aturan yang guru buat akan dihukum baik

secara verbal maupun non verbal. 
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Temuan Penting Penelitian

Matematika terkenal dengan pelajaran yang sulit sehingga banyak pesertadidik yang tidak menyukai

pelajaran matematika. Ketika para peserta didik tidak mengerjakan dan tidak bisa menjawab pertanyaan
yang diajukan guru, maka peserta tersebut akan terkena hukuman yang biasa disebutdisiplin progresif.  

Sikap Disiplin Progresif merupakan salah satu penyebab pesertadidik menjadi pobiapada guru 

matematika. Sikap disiplin progresif menjadi cara paling ampuh dalam mendisiplinkan pesertadidik. 
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Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk pengembangan

pendidikan ilmu sekolah dasar dan referensi bagi penelitian berikutnya

Hasil penelitian ini diharapkan guru matematika lebih mengetahui dampak dari

pengguanaan metode yang mereka ajarkan kepada anak didiknya.
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